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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Jenis Penelitian  

Pe$ne$litian ini me$rupakan pe$ne$litian kuantitatif, kare$na data yang 

te$rkumpul dalam pe$ne$litian ini dianalisis de$ngan me$nggunakan analisis statistik 

dan data te$rse$but be$rupa data-data nume$rical (angka). Me$nurut Sugiyono 

(2015) me$tode$ pe$ne$litian kuantitatif me $rupakan me$tode$ pe$ne$litian yang 

digunakan untuk me$ne$liti populasi atau sampe $l te$rte$ntu de$ngan me$nggunakan 

instrume$n dan analisis data yang be $rsifat kuantitatif/statistik untuk me$nguji 

hipote$sis.  

Pada pe$nde$katan kuantitatif ini pe$ne$liti me$nggunakan pe$ne$litian 

de$skriptif. Me$tode$ de$skriptif me$rupakan me$tode$ pe$ne$litian yang dapat 

digunakan untuk me$nde$skripsikan hasil pe$ngolahan data se$cara nume$rik 

se$bagai alat untuk me $nge$tahui informasi te$ntang kurikulum me $rde$ka te$rhadap 

hasil be$lajar siswa. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian  

Pe$ne$litian ini dilakukan di MTs Muhammadiyah Blimbing, Ke $lurahan 

Wonore$jo, Ke$camatan Polokarto, Kabupate$n Sukoharjo. Waktu pe$ne$litian 

dilaksanakan se$cara be$rtahap mulai dari me $nghubungi pihak se$kolah yang 

te$rkait, pe$nye$baran angke$t, pe$ngumpulan data lapangan. Pe $rkirakan pe$ne$litian 

dilaksanakan bulan Mare$t-Me$i 2025.  
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3. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri atas obye$k / subye$k 

yang me$mpunyai kuantitas dan karakte$ristik te$rte$ntu yang dite$rapkan ole$h 

pe$ne$liti untuk dipe $lajari dan ke$mudian ditarik ke$simpulannya (Sugiyono, 

2015). Adapun yang me$njadi populasi pada pe$ne$litian ini adalah siswa ke$las 

program khusus di MTs Muhammadiyah Blimbing yang be $rjumlah 116 

re$sponde$n. 

2. Sampel  

Sampe$l adalah bagian dari jumlah dan karakte $ristik yang dimiliki ole$h 

populasi te$rse$but (Sugiyono, 2015). Kare$na populasi le $bih 100 yaitu 

be$rjumlah 116 orang, maka dalam pe $ne$litian ini menggunakan sampling 

jenuh kare$na populasi dianggap homoge$n se$hingga se$mua me$miliki 

ke$se$mpatan yang sama untuk me$njadi sampe$l (Sugiyono, 2019: 126). 

Pe$ne$liti me$ngambil sampe$l sebanyak 55 responden. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

1. Variabel X Kurikulum Merdeka  

a. Metode Pengumpulan Data  

Pe$ngumpulan data me$rupakan prose$s me$ngumpulkan informasi 

atau fakta yang re$le$van untuk me$ncari data yang te $pat dan akurat. 

Pe$ngumpulan data pada variabe $l ini me$nggunakan angke$t. Angke$t 

adalah se$buah instrume$n atau alat yang digunakan dalam pe $ne$litian 
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untuk me$ngumpulkan data de$ngan cara me$mbe$rikan me$mbe$rikan 

se$jumlah pe$rtanyaan atau pe$rnyataan te$rtulis ke$pada re$sponde$n untuk 

dijawab. Ada be$be$rapa be$ntuk angke$t yang biasa digunakan dalam 

pe$ne$litian, yaitu :  

a)   Angke$t te$rbuka yaitu re$sponde$n be$bas me$mbe$rikan jawaban 

de$ngan kata-kata me$re$ka se$ndiri. 

b) Angke$t te$rtutup yaitu re$sponde$n me$milih jawaban dari pilihan yang 

sudah dise$diakan (misal:ya/tidak, skala like$rt). 

Pe$ne$liti me$nggunakan angke$t atau kue$sione$r te$rtutup dalam 

me$lakukan pe$ne$litian de$ngan tujuan untuk me $nge$tahui bagaimana 

pe$ne$rapan kurikulum me$rde$ka te$rhadap hasil be$lajar mata pe$lajaran 

akidah akhlak pada ke$las program khusus di MTs Muhammadiyah 

Blimbing. 

b. Definisi Konseptual  

Pe$nge$rtian kurikulum me$rde$ka dipe$rte$gas ole$h Badan Standar 

Nasional Pe$ndidikan yang me$nyatakan bahwa kurikulum me$rde$ka 

me$rupakan ke$bijakan pe$ndidikan yang me$mbe$rikan ke$be$basan bagi 

satuan pe$ndidikan untuk me$nge$mbangkan kurikulum se$suai de$ngan 

karakte$ristik dan ke$butuhan siswa. 
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c. Definisi Operasional  

Pe$ne$rapan pe$ngaruh kurikulum me $rde$ka diukur me $lalui indikator 

penerapan kurikulum merdeka di sekolah, karakteristik kurikulum 

merdeka dan prinsip belajar dan asesmen melalui penyebaran angket 

sejumlah 20 pertanyaan.  

d. Kisi-kisi Instrumen 

Instrume$n angke$t yang digunakan dalam pe $ne$litian ini 

me$nggunakan skala like$rt de$ngan lima alte$rnatif jawaban yang 

me$mpunyai gradasi jawaban dari positif dan ne$gatif. De$ngan pe$mbe$rian 

skor se$bagai be$rikut: 

Tabel 3.1 

Skor Skala Likert 

Jawaban Positif  Skor Jawaban Negatif  Skor 

Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1 

Setuju 4 Setuju 2 

Netral 3 Netral 3 

Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4 

Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 5 

 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Angket Indikator Penelitian (Variabel X) 

 

Variabel Indikator Nomor Soal 

Kurikulum 

Merdeka 

Penerapan 

Kurikulum 

Merdeka di 

Sekolah 

1-8 

Karakteristik 

Kurikulum 

Merdeka 

9-12 

Prinsip Belajar 

dan Asesmen 

13-20 
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e. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1) Uji Validitas  

Validitas dalam pe$ne$litian dije$laskan se$bagai suatu de$rajat 

ke$te$patan alat ukur pe$ne$litian te$ntang isi atau arti se $be$narnya yang 

diukur (Sugiyono, 2017: 228). Suatu instrume $n yang valid 

me$mpunyai validitas tinggi, se $baliknya instrume $n yang kurang 

valid be$rarti validitas re$ndah. Adapun uji validitas yang pe $ne$liti 

lakukan adalah de$ngan me$nggunakan rumus Pe$arson Product  

Mome$nt, de$ngan rumus se$bagai be$rikut : 

rxy

 

Ke$te$rangan: 

rxy = Koe$fisie$n kore$lasi antara X dan Y 

X = Total skor variabe$l X 

Y = Total skor variabe$l Y 

𝑋2 = Jumlah Kuadrat X 

𝑌2 = Jumlah Kuadrat Y 

N = Jumlah re$sponde$n uji coba 

 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nguji ke$validan data 

te$ntang pe$ne$rapan kurikulum me$rde$ka de$ngan rumus Pe$arson 
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Product  Mome$nt le$wat program software$ SPSS untuk pe$ngujian. 

Dikatakan valid apabila nilai r hitung > dari r tabe$l, be$gitu juga 

se$baliknya. 

2) Uji Reliabilitas  

Re$liabilitas adalah inde$ks yang me$nunjukkan se$jauh mana 

suatu alat ukur dapat dipe $rcaya atau diandalkan. Adapun rumus 

yang digunakan pada me$tode$ Cronbach’s Alpha se$bagai be$rikut: 

r11 = ⌊
𝑘

(𝑘−1)
⌋ ⌊1 −

Ʃ𝜎𝑏2

𝜎𝑡2 ⌋ 

Ke$te$rangan: 

R11 = Koe$fisie$n re$liabilitas instrume$nt (total te$st) 

K  = jumlah butir pe$rtanyaan yang sah 

Ʃσb² = jumlah varian butir 

σt²  = varian skor total 

Dalam pe$ne$litian ini, dilakukan uji re$liabilitas de$ngan 

bantuan software$ SPSS untuk me$ngukur pe$ne$rapan kurikulum 

me$rde$ka. Krite$ria bahwa instrume$n dikatakan re$liabe$l, apabila nilai 

yang didapat nilai Cronbach’s Alpha le$bih be$sar (>0,60). Dan 

se$baliknya jika nilai Cronbach Alpha le$bih ke$cil (<0,60) maka 

dikatakan tidak re$liabe$l.  

2. Variabel Y Hasil Belajar   

a. Metode pengumpulan Data  
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Pe$ngumpulan data pada variabe$l ini me$nggunakan me$tode $ 

dokume$ntasi yaitu salah satu me$tode$ pe$ngumpulan data de$ngan me$lihat 

dan me$nganalisis dokume$n-dokume$n yang dipe$rlukan dalam pe$ne$litian. 

Me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI) pe$nge$rtian 

dokume$ntasi adalah prose$s pe$ngumpulan, pe$milihan, pe$ngolahan dan 

pe$nyimpanan informasi di bidang pe$nge$tahuan atau pe$ngumpulan bukti 

dan ke$te$rangan se$pe$rti gambar, kutipan, bahan re$fe$re$nsi lainnya.     

Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggunakan me$tode$ dokume$ntasi 

untuk me$mpe$role$h data te$ntang hasil be$lajar siswa pada mata pe$lajaran 

akidah akhlak me$lalui nilai raport Se$me$ste$r 1 Tahun Ajaran 2024/2025 

dan data se$kolah se$bagai lokasi pe$ne$litian.  

b. Definisi Konseptual  

Me$nurut (Susanto, 2014:37) hasil be$lajar dapat diartikan se$bagai 

tingkat ke$be$rhasilan siswa dalam me $mpe$lajari mate$ri pe$lajaran di 

se$kolah yang dinyatakan dalam skor yang dipe$role$h dari hasil te $s 

me$nge$nal se$jumlah mate$ri pe$lajaran te$rte$ntu. 

c. Definisi Operasional 

Me$nurut (Sugiyono, 2019) de$finisi ope$rasional adalah unsur 

pe$ne$litian yang me$mbe$ritahukan bagaimana cara me $ngukur suatu 

variabe$l atau de$ngan kata lain se$macam pe$tunjuk pe$laksanaan 

bagaimana cara me $ngukur suatu variabe$l. Adapun de$finisi ope$rasional 
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dalam pe$ne$litian ini adalah hasil be $lajar mata pe$lajaran akidah akhlak 

yang diambil dari nilai Se$me$ste$r 1 Tahun Ajaran 2024/2025. 

d. Kisi-kisi Instrumen  

Instrumen dalam penelitian ini berupa nilai raport mata 

pelajaran akidah akhlak semester 1 Tahun Ajaran 2024/2025. 

Tabel 3.3 

Instrumen Variabel Y 

 

Variabel Instrumen 

Hasil Belajar Nilai Raport Semester 1 Tahun 

Ajaran 2024/2025 

 

5.   Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data yang pe $ne$liti gunakan adalah te $knik analisis statistik 

de$skriptif. Statistik de $skriptif adalah statistik yang be $rguna dalam pe$ngumpulan 

data sampe$l ke$mudian diolah se$rta disajikan dalam be$ntuk diagram maupun tabe$l 

tanpa me$nyimpulkan se$cara ge$ne$ralisasai (Subando,2020: 2). Te$knik ini dilakukan 

untuk me$nde$skripsikan data dari se$mua variabe$l yakni variabe$l be$bas (X) dan 

variabe$l te$rikat (Y) Adapun analisis data pada pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut. 

1. Me$nyusun nilai rata-rata de$ngan me$nggunakan rumus be$rikut :  

𝑀𝑥 =
∑ 𝐹

∑ 𝑁
 

Ke$te$rangan : 

M   = Me$an/ rata-rata 



54 

 

∑ F = Total Fre$kue$nsi  

∑ N = Total Siswa  

2. Pe$rhitungan inte$rval me$nggunakan rumus be$rikut : 

I = R/k 

 

Keterangan : 

I = interval  

R = range  

k = jumlah interval  

Untuk mengetahui range (R) menggunakan rumus: 

R = H-L 

H = Skor Tertinggi  

L = Skor Terendah  

Kemudian untuk mencari banyaknya kelas dengan rumus: 

K = 1 + (33,3 log n) 

3. Menentukan kategori yang diperoleh dengan rumus tiga level yaitu baik, cukup, 

dan sedang dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Rumus Kategori 

 

Kategori Rumus 

Baik M + SD > X 

Cukup M-1. SD ≤ X < M + 1. SD 

Kurang  X < M- 1. SD 
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4. Pe$rhitungan pre$se$ntase$ fre$kue$nsi de$ngan me$nggunakan rumus be$rikut : 

P = F/ N × 100% 

Ke$te$rangan : 

P   = Pre$se$ntase$ 

F   = Fre$kue$nsi  

N  = Jumlah Sampe$l  

5. Ke$mudian untuk me$nge$tahui se$be$rapa jauh pe$ngaruh variabe$l X dan variabe$l 

Y pe$ne$liti me$nggunakan te$knik analisis re$gre$si line$ar se$de$rhana dan rumus 

koe$fisie$n de$te$rminasi, maka pe$ne$liti me$nggunakan rumus se$bagai be$rikut: 

a. Rumus Koe$fisie$n De$te$rminasi  

KD = r2 × 100% 

Ke$te$rangan :  

KD = Koe$fisie$n De$te$rminasi  

r2 = Koe$fisisn Kore$lasi  

b. Rumus re$gre$si line$ar se$de$rhana  

Y = a + b X  

Nilai a adalah konstanta dan nilai b adalah koe$fisie$n re$gre$si untuk variabe$l  X. 

6. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat analisis data be $rtujuan untuk me$ne$ntukan je$nis statistik yang 

akan digunakan dalam pe$ne$litian. Uji prasyarat analisis me $liputi : 
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1. Uji Normalitas 

Me$nurut Sugiyono (2017:68) uji normalitas digunakan untuk me$ngkaji 

ke$normalan variabe$l yang dite$liti apakah data te$rse$but be$rdistribusi normal atau 

tidak. Apabila suatu variabe$l tidak be$rdistribusi se$cara normal, maka hasil uji 

statistik akan me$ngalami pe$nurunan. Dalam pe$ne$litian ini, uji normalitas data 

dapat dilakukan de$ngan bantuan software$ SPSS de$ngan me$nggunakan analisis 

Kolmogorov Smirnov. Adapun cara pe$ngambilan ke$putusan dapat dilihat pada 

angka probabilitasnya, yakni se$bagai be$rikut: 

a. Apabila probabilitas > 0,05 be$rarti distribusi mode$l dikatakan normal 

b. Apabila probabilitas < 0,05 be$rarti distribusi mode$l dikatakan tidak normal 

2. Uji Linearitas 

Uji line$aritas be$rtujuan untuk me$nge$tahui apakah dua variabe$l me$mpunyai 

hubungan yang linie$r atau tidak. Uji line$aritas dalam pe$ne$litian ini untuk 

me$lihat apakah ada hubungan antara variabe$l X (Kurikulum Me$rde$ka) te$rhadap 

variabe$l Y (Hasil Be$lajar). Uji line$aritas yang digunakan yaitu me$nggunakan 

Te$st for Line$arity de$ngan bantuan software$ SPSS. Dasar pe$ngambilan 

ke$putusan dalam uji line$aritas adalah:  

a. Jika nilai sign. > (0,05) maka te$rdapat hubungan linie$r antara variabe$l 

b. Jika nilai sign. < (0,05) maka tidak te$rdapat hubungan linie$r antara variabe$l 
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7. Uji Hipotesis 

Dalam pe$ne$litian pe$ngujian hipote$sis me$nggunakan uji t, uji t be$rtujuan 

untuk me$nguji se$be$rapa jauh pe$ngaruh satu variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$n de$ngan me$nganggap variabe$l-variabe$l inde$pe$nde$n lainnya konstan 

(Ghozali, 2017:23). Uji hipote$sis dalam pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan 

me$nggunakan te$knik analisis re$gre$si line$ar se$de$rhana. Ada dua hipote$sis dalam 

pe$ne$litian ini yang me$nggunakan te$knik analisis re$gre$si line$ar se$de$rhana. Untuk 

hipote$sis pe$rtama yang me$nyatakan ada pe$ngaruh kurikulum me$rde$ka te$rhadap 

hasil be$lajar mata pe$lajaran akidah akhlak dan hipote$sis yang ke$dua tidak ada 

pe$ngaruh kurikulum me$rde$ka te$rhadap hasil be$lajar mata pe$lajaran akidah akhlak. 

Dalam kasus ini pe$nulis me$nggunakan pe$rhitungan re$gre$si line$ar 

se$de$rhana, Adapun rumusnya yaitu se$bagai be$rikut : 

Y = a + bX 

Ke$te$rangan:  

Y = Krite$rium  

a = Bilangan konstan  

b = Koe$fisie$n pre$dictor  

X = Pre$diktor  
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Se$me$ntara untuk me$nge$tahui ada tidaknya pe$ngaruh kurikulum me$rde$ka 

te$rhadap hasil be$lajar mata pe$lajaran akidah akhlak maka pe$nulis me$nggunakan 

bantuan software$ SPSS.  


